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ABSTRAK 

 

Pada daerah Jawa Barat diketahui bahwa tidak ada perkembangan dalam bidang 

budaya yang dikarenakan oleh generasi muda yang kurang peduli terhadap budaya 

sekitarnya. Hal ini diyakini karena kurangnya media pengenalan budaya sejak dini. 

Akan sangat disayangkan jika suatu daerah kehilangan budaya aslinya seiring 

berjalannya waktu. Maka dari itu diperlukan media yang tepat untuk mengenalkan 

budaya kepada anak-anak yaitu animasi. Animasi ini kemudian akan memiliki tema 

Jawa Barat berisikan pengenalan budaya-budaya Jawa Barat seperti tari jaipong, 

kebaya sunda, rumah suhunan jolopong. Agar suasana budaya Jawa Barat ini bisa 

terasa dalam animasi maka diperlukan juga desain karakter yang menggambarkan 

karakteristik Jawa Barat baik itu dari fisiknya maupun pakaiannya. Untuk itu 

diperlukan pengumpulan data dengan studi pustaka dari buku dan jurnal online, 

observasi fisik dan pakaian orang jawa barat di kampung dan juga mewawancarai 

penari jaipong agar kebutuhan data bisa terpenuhi. Perancangan desain karakter ini 

akan menggunakan penggayaan kartunis agar menyesuaikan dengan tager audiens 

yaitu anak-anak dengan menggunakan referensi dari karya animasi sejenis. Data-

data kebutuhan karakter seperti ciri fisik dan pakaian orang Jawa Barat yang telah 

dikumpulkan kemudian diaplikasikan kepada karakter-karakter pada animasi agar 

menyesuaikan dengan latar cerita dari animasi. 

 

Kata Kunci : Anak-anak, Animasi, Budaya Jawa Barat, Desain Karakter, Kebaya 

Sunda, Suhunan Jolopong, Tari Jaipong 

 

 

 

 

 

 

 

 


